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ABSTRAK

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah salah satu provinsi yang luasan mangrovenya
semakin berkurang. Kurau Barat Kabupaten Bangka Tengah merupakan salah satu wilayah
yang mengembangkan kawasan hutan wisata mangrove. Pengembangan kawasan hutan
wisata mangrove merupakan salah satu upaya untuk melestarikan wilayah mangrove. Sumber
organik yang ada di mangrove berasal dari serasah. Serasah terdiri dari berbagai komponen
sepeti daun, ranting, bunga, dan buah. Besarnya serasah yang dihasilkan dapat diketahui
dengan menghitung kerapatan dan produksi serasah. Penelitian dilaksanakan bulan maret-
april 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian yakni metode pengukuran transek garis
(Line Transect Plot) dan jaring penangkap serasah (litter trap). Penentuan lokasi transek
berdasarkan wilayah yang dekat dengan spot favorit wisatawan, agak dekat dengan spot
favorit wisatawan dan jauh dari spot favorit wisatawan yang dianggap mewakili (purposive
sampling). Hasil kerapatan di semua stasiun penelitian melebihi 1500 ind/ha, termasuk
katagori mangrove baik berdasarkan Kepmen LH 201 (2004), produksi serasah yang
dihasilkan yakni 26,44 ton/ha/tahun (Berat Basah), 10,44 ton/ha/tahun (Berat Kering),
Komponen Produksi Serasah yang paling besar yakni daun sedangakan yang paling kecil
yakni bunga.

Kata kunci : Mangrove, Produksi serasah, Kurau Barat.
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[
. =
MVL < |
Dr. Sarno, M.Si. Drs. Hanifa Marisa, M.S.

NIP.196507151992031004 NIP. 196405291991021001



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki mangrove yang terluas di dunia serta strukturnya paling
bervariasi. Berdasarkan Rencana Penelitian Integratif (RPI) tahun 2010-2014
revisi (2011), penurunan luasan mangrove secara drastis sekitar 4,25 juta ha
menjadi 3,7 juta ha hanya sekitar 2,1 juta ha yang dalam keadaan utuh. Di luar
kawasan diperkirakan terdapat 5,5 juta ha mangrove sebanyak 4,8 juta ha
diantaranya dalam keadaan rusak parah. Kerusakan luasan mangrove lebih banyak
disebabkan ulah manusia yang kurang bijak dalam mengelolanya. Provinsi yang
luasan mangrovenya berkurang adalah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Berdasarkan penelitian Savira et al. (2017), luasan mangrove Kabupaten Bangka
Tengah tahun 2002 seluas 1104,3 ha tahun 2014 menurun menjadi 928, 17 ha.

Penurunan luasan mangrove yang terjadi di Kabupaten Bangka Tengah
menjadi acuan untuk tetap mempertahankan wilayah mangrove yang masih ada
agar tidak terjadi pengalihan fungsi mangrove seperti menjadi lahan
pertambangan atau pemukiman. Salah satu cara mempertahankannya yakni
menjadikan hutan mangrove sebagai kawasan hutan wisata yang mencantumkan
infromasi pentingnya fungsi mangrove. Daerah Kabupaten Bangka Tengah yang
masih ditumbuhi hutan mangrove dan telah dijadikan sebagai hutan wisata
mangrove yakni daerah Kurau Barat karena telah terdata di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Bangka Tengah (2017), kawasan hutan mangrove Kurau Barat
memiliki luas 213 ha terdata akan kekayaan biodiversitas khas hutan mangrove
yang sudah jarang ditemui di daerah lain seperti 5 jenis amphibi, 15 jenis reptil,
80 jenis aves, 12 jenis mamalia dan 13 jenis mangrove.

Hutan wisata mangrove Kurau Barat Kabupaten Bangka Tengah terdiri dari
berbagai wilayah yakni mengarah ke daratan dekat dengan spot favorit wisatawan,
wilayah pertengahan agak jauh dari lokasi spot favorit wisatawan dan wilayah
yang mengarah ke arah muara jauh dari spot favorit wisatawan. Setiap wilayah
yang terdapat di hutan wisata mangrove Kurau Barat Kabupaten Bangka Tengah

memiliki kerapatan mangrove yang berbeda. Menurut Widhitama et al. (2016),
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kerapatan 81 ind/lOOm2 memproduksi serasah sebesar 682,37 ton/ha/tahun

sedangkan kerapatan 26 ind/lOOm2 memproduksi serasah sebesar 368,94

ton/ha/tahun, kerapatan salah satu faktor penting dalam produksi serasah. Belum
ada data pasti mengenai kerapatan dan produksi serasah yang dihasilkan di daerah
hutan wisata mangrove Kurau Barat Kabupaten Bangka Tengah.

Produksi serasah mangrove tiap daerah berbeda. Penelitian Aida et al.(2014),
wilayah pesisir Tangerang Banten produksi serasah 3,45 g/mzlhari (1,79

ton/ha/tahun), penelitian Ulgodry (2008), di Tanjung Api-api, Sumatra Selatan dan
Andrianto et al. (2015), di Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran lebih kecil
yakni 2,99 g/mzlhari (1,55 ton/ha/tahun) dan 0,56 g/m./hari (0,25 ton/ha/tahun),
sedangkan penelitian yang telah dilakukan Farhaby dan Arianda (2019), produksi
serasah di pantai Mang Kalok Kabupaten Bangka berat basah 218,60 ton/ha/tahun
berat kering 158,75 ton/ha/tahun. Perbedaan produksi serasah menggambarkan
setiap daerah memiliki karakteristik yang berbeda. Minimnya informasi tentang
produksi serasah yang ada di wilayah hutan wisata mangrove Kurau Barat
Kabupaten Bangka Tengah menjadi alasan untuk melalukan penelitian mengenai
produksi serasah. Perhitungan produksi serasah perlu dilakukan karena serasah
merupakan sumber bahan organik utama untuk ekosistem mangrove.

Serasah yang dihasilkan terdiri dari beberapa komponen seperti daun, kuncup
daun, ranting, bunga dan buah. Komponen-komponen serasah memiliki nilai yang
berbeda-beda dan dapat diketahui dengan menghitung setiap komponennya.
Menyadari pentingnya data mengenai kerapatan, produksi serasah yang ada di
wilayah hutan wisata mangrove Kurau Barat Kabupaten Bangka Tengah dan
produksi tiap komponennya maka diperlukan penelitian agar data yang didapatkan
dapat menambah informasi baik untuk Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Bangka Tengah, pengelola hutan wisata mangrove Kurau Barat Kabupaten
Bangka Tengah dan sebagai refrensi untuk produksi serasah yang ada di Bangka
Belitung khususnya wilayah Kabupaten Bangka Tengah.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah yakni
Dibeberapa daerah telah dilakukan perhitungan produksi serasah namun didaerah
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hutan wisata mangrove Kurau Barat Kabupaten Bangka Tengah belum ada data
kerapatan yang mempengaruhi produksi serasah serta produksi serasah yang
paling banyak dihasilkan dihutan wisata mangrove Kurau Barat Kabupaten
Bangka Tengah yang meliputi wilayah yang dekat dengan spot favorit wisatawan,
agak dekat dengan spot favorit wisatawan dan wilayah yang jauh dari spot favorit
wisatawan. Serta berapa nilai setiap komponen serasah yang meliputi daun,,

ranting, bunga, dan buah.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk :

1. Menghitung kerapatan pohon mangrove setiap wilayah yang dekat dengan
spot favorit wisatawan, agak jauh dari spot favorit wisatawan, dan jauh
dari spot favorit wisatawan di hutan wisata mangrove Kurau Barat
Kabupaten Bangka Tengah.

2. Menghitung produksi serasah di hutan wisata mangrove Kurau Barat
Kabupaten Bangka Tengah.

3. Menghitung produksi serasah yang berada di spot favorit wisatawan, agak
jauh dari spot favorit wisatawan, dan jauh dari spot favorit wisatawan di
hutan wisata mangrove Kurau Barat Kabupaten Bangka Tengah.

4. Menghitung produksi serasah yang telah dipisahkan berdasarkan

komponen serasah yakni daun, ranting, bunga, dan buah.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai berapa
nilai kerapatan mangrove dan produksi serasah mangrove yang dihasilkan di
setiap wilayah yang terdapat disekitar Hutan Wisata Mangrove Kurau Barat
kabupaten Bangka Tengah serta nilai komponen mangrove yang meliputi daun,
ranting, bunga dan buah. Data yang dihasilkasn juga diharapkan dapat menjadi
dasar penelitian mengenai mangrove selanjutnya seperti kandungan unsur orgaik

dan laju dekomposisi.
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